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ABSTRAK

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung diharapkan dapat menjadi show window bagi Fakultas

Pertanian, bahkan bagi Universitas Lampung.  Kegunaan lainnya adalah dapat difungsikan sebagai agroecotourism dan

earlyagroeducation yang memberi gambaran dunia pertanian secara utuh mulai dari sektor hulu sampai hilir dengan panorama

asri yang mendukung program green campus Universitas Lampung.  Perancangan ulang lanskap Laboratorium Lapang

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung diperlukan untuk mengakomodasi peningkatan kebutuhan penggunaan

saat ini dan masa yang akan datang.  Tujuan penelitian untuk membuat rancangan ulang lanskap Laboratorium Lapang

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.  Penelitian dilaksanakan pada Mei 2015 sampai dengan Oktober 2016.  Metode penelitian

menggunakan metode Gold (1988) yang terdiri dari tahapan inventarisasi, analisis dan sintesis, konsep, serta desain.

Perancangan lanskap (landscape design) pada kawasan ini menggunakan data primer dan data sekunder.  Hasil perancangan

ulang Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung ini adalah berupa: (1) penataan jenis tanaman

sesuai dengan fungsi masing-masing tapaknya; (2) pembuatan area konservasi dan koleksi tanaman kehutanan; dan (3)

pembuatan shelter pada beberapa titik pemandangan.

Kata kunci: Perancangan, Lanskap, Laboratorium, Terpadu, FP Unila

PENDAHULUAN

Evaluasi lanskap merupakan serangkaian kegiatan

yang dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk

mencapai lanskap yang ideal.  Lanskap yang ideal adalah

lanskap yang mampu menyediakan dan memelihara

kondisi yang diperlukan sesuai dengan berbagai

kepentingan.  Evaluasi juga merupakan bagian dari

proses perancangan lanskap/taman.  Menurut

Sulistyantara (1995), evaluasi dilakukan setelah

perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaan.  Evaluasi

dilakukan untuk menilai kondisi riil tapak dan

dibandingkan dengan kondisi tujuan ideal.  Setelah

evaluasi, dilakukan kembali perencanaan ulang.

Arsitektur lanskap adalah gabungan seni dan ilmu

yang berhubungan dengan desain, dengan menggunakan

tanaman sebagai komponennya (Lakitan, 1995).  Dalam

komponen kegiatan arsitektur lanskap, terdapat

klasifikasi sesuai tuntutan kebutuhan yaitu perencanaan

lanskap/landscape planning, perencanaan tapak/site

planning, dan perancangan detail lanskap/detailed

lanscape design (Hakim dan Utomo, 2008).

Pengembangan laboratorium lapang terpadu

merupakan kebutuhan yang penting guna

mengakomodasi berbagai kegiatan mahasiswa maupun

dosen Fakultas Pertanian Universitas Lampung dalam

rangka pengembangan akademik.  Laboratorium Lapang

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung

berfungsi sebagai model di lapangan dari berbagai

kegiatan pembangunan pertanian dalam skala mini.

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung juga akan menjadi show window

bagi Fakultas Pertanian, bahkan bagi Universitas

Lampung.  Kegunaan lainnya adalah dapat difungsikan

sebagai agroecotourism dan earlyagroeducation yang

memberi gambaran dunia pertanian secara yang

mendukung program green campus Universitas

Lampung.  Selain itu, Laboratorium Lapang Terpadu

Fakultas Pertanian Universitas Lampung juga merupakan

sarana penelitian dan praktikum yang layak bagi

mahasiswa maupun dosen, agar dapat membentuk

lulusan Fakultas Pertanian Universitas Lampung yang

kompeten (Banuwa, dkk. 2011).

Perancangan ulang lanskap Laboratorium Lapang

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung tidak

hanya mempertimbangkan kepentingan saat ini,

melainkan juga memperhatikan kebutuhan penggunaan

di masa yang akan datang, dan diharapkan dapat
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menghasilkan rancangan yang memenuhi kebutuhan

penggunaan, agar tercipta lingkungan yang fungsional

dan estetis.  Tujuan penelitian untuk membuat rancangan

ulang lanskap Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.  Penelitian dilaksanakan pada Mei 2015

sampai dengan Oktober 2016.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Global Position System (GPS), komputer, kamera,

serta aplikasi Arc.Gis, Auto CAD, Adobe Photoshop,

dan Sketchup.  Bahan yang digunakan adalah alat tulis,

dan tinta printer.

Metode penelitian menggunakan metode Gold

(1988) yang terdiri dari inventarisasi, analisis dan sintesis,

konsep, serta desain.  Hasil rancangan adalah berupa

gambar rancangan ulang Laboratorium Lapang Terpadu

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Tahap

kegiatan penelitian disajikan pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara garis besar, keterkaitan antara data hasil

inventarisasi dengan hasil analisis dan sintesis

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung disajikan pada Tabel 1.

Gambar 1. Diagram alir perencanaan lanskap Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.  : Proses,  : Data,  : Keputusan.
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Tabel 1.  Analisis dan sintesis unsur lanskap Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas

Lampung
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Tabel 1. (Lanjutan)

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas

Pertanian Universitas Lampung memiliki lahan yang luas

dengan kontur dan topografi yang beragam, sehingga

tidak semua lahannya dapat dimanfaatkan untuk

pembangunan fisik.  Dengan demikian, perancangan

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung perlu dilakukan dengan pembagian

zona, antara lain: zona intensif, zona semi-intensif, dan

zona konservasi.  Peta zonasi perancangan

Laboraturium Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung pada Gambar 2.

Zona intensif merupakan zona yang sesuai untuk

pengembangan wisata.  Zona semi intensif merupakan

zona yang cukup sesuai untuk pengembangan wisata.

Zona konservasi merupakan zona yang berada pada

daerah dengan tutupan vegetasi beragam dengan kondisi

topografi dan kemiringan lereng >15% yang bervariasi

pula (Beljai, dkk., 2014).

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas

Pertanian Universitas Lampung juga diharapkan dapat

mengembangkan beberapa jenis tanaman Multy

Purpose Tree Species (MPTS).  Menurut Suyanto, dkk.

(2009), MPTS merupakan sistem pengelolaan lahan

dimana berbagai jenis kayu ditanam dan dikelola untuk

menghasilkan kayu, daun-daunan dan buah-buahan yang

dapat digunakan sebagai bahan makanan ataupun pakan

ternak. Konsep ruang dibagi berdasarkan aktivitas pada

kawasan Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas

Pertanian Universitas Lampung, yaitu ruang penerimaan,

ruang pelayanan, dan ruang pendidikan.  Perancangan

ruang Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung disajikan pada Gambar 3.

Konsep sirkulasi yang direncanakan dalam tapak

berfungsi sebagai penghubung antarruang dalam tapak

dan atau dalam ruang secara fungsional.  Jalur sirkulasi

di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung adalah jalur sirkulasi memotong

ruang dan melalui ruang.  Jalur sirkulasi Laboratorium

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas

Lampung disajikan pada Gambar 4.

Tata hijau dalam kawasan Laboratorium Lapang

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung

difungsikan sebagai komponen utama lanskap outdoor

yang memberikan kenyamanan, identitas bergaya taman

tropis yang bernuansa rekreasi, dan keindahan yang

disesuaikan dengan fungsi dan tujuannya.  Beberapa

ilustrasi tata hijau di zona intesif disajikan pada Gambar

5a dan 5b, sedangkan ilustrasi desain Laboratorium

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas

Lampung disajikan pada Gambar 6a, 6b, 7a, dan 7b.
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Gambar 2. Peta zonasi Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung

Gambar 3. Perencanaan ruang Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas

Pertanian Universitas Lampung

Gambar 4. Konsep sirkulasi Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung
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Gambar 5.  (a) Ilustrasi tata hijau di jalan utama (b) Ilustrasi tata hijau area kantor di Laboratorium Lapang Terpadu

Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

Gambar 6. (a) Ilustrasi area entrance atau penerimaan (b) Ilustrasi area praktikum dan penelitian di Laboratorium

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung

Salah satu faktor penting dalam perencanaan

konsep tata hijau adalah tanaman.  Tanaman mempunyai

bentuk yang tidak tetap dan selalu berkembang sesuai

dengan masa pertumbuhannya, sehingga tanaman selalu

berubah yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan dan

media tumbuhnya.  (Hakim dan Utomo, 2008).

Zona intensif terdiri dari ruang penerimaan, ruang

pelayanan, dan ruang pendidikan.  Tanaman yang dipilih

pada zona ini beragam, dan ditentukan sesuai dengan

fungsi masing-masing ruangnya.  Zona semi intensif

meliputi lahan penelitian dosen dan tower air.  Tanaman

yang dipilih pada zona ini adalah tanaman yang memiliki

Gambar 7. (a) Ilustrasi Bird eye view arah Barat (b) Ilustrasi Bird eye view arah Timur Laboratorium Lapang

Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung
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tajuk yang tidak rapat, agar tanaman penelitian tetap

mendapatkan intensitas cahaya secara maksimal.

Tanaman yang dipilih pada zona konservasi adalah

tanaman yang bisa mencegah erosi, baik dari segi habitat

maupun umur, juga tanaman keras yang bernilai

ekonomi. (Narendreswari, dkk., 2014).  Tanaman yang

dipilih pada zona konservasi adalah bambu (Bambusa

sp) dan melinjo (Gnetum gnemon).

KESIMPULAN

Hasil perancangan ulang lanskap Laboratorium

Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas

Lampung ini adalah berupa penataan jenis tanaman

sesuai dengan fungsi masing-masing tapaknya,

pembuatan area konservasi dan koleksi tanaman

kehutanan, dan pembuatan shelter pada beberapa titik

pemandangan.
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